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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis dan kajian terhadap data-data yang diperoleh 

penulis di lapangan terkait tema penelitian ini, yaitu: “Manajemen Pengetahuan 

pada MIN Teluk Daun dan MIN Telaga Bamban Amuntai”, maka didapatkan 

hasil penelitian yang terangkum dalam simpulan sebagai berikut: 

Dilihat dari paradigma proses manajemen pengetahuan, maka manajemen 

pengetahuan di MIN Teluk Daun dan MIN Telaga Bamban Amuntai dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penghimpunan pengetahuan 

a. Menciptakan dan Menangkap pengetahuan di MIN Teluk Daun 

Proses penciptaan pengetahuan (sosialisasi) juga dapat dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan (training) dengan mengubah tacit knowledge para 

trainer menjadi tacit knowledge para karyawan. Hal tersebut juga dilakukan oleh 

MIN Teluk Daun dari adanya pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan, baik 

dilaksanakan di internal maupun di eksternal madrasah, yaitu dengan 

mengikutsertakan personil madrasah yang ditunjuk oleh kepala madrasah.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dapat diketahui 

bahwa penciptaan pengetahuan di MIN Teluk Daun ialah dilaksanakan dengan 

sosialisasi berupa kegiatan tatap muka seperti rapat, diskusi dan pertemuan 

bulanan. Kegiatan tatap muka yang dilakukan bukan hanya dalam forum formal 

berupa rapat, tetapi seringkali dilakukan juga dalam forum non formal seperti 
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ketika waktu istirahat.  

MIN Teluk Daun melakukan penciptaan pengetahuan di madrasah mereka 

melalui rapat rutin formal dan rapat secara non formal, selain itu juga 

mengikutsertakan personil madrasah dalam setiap kegiatan pendidikan dan 

pelatihan yang diadakan oleh pihak eksternal madrasah. 

Madrasah ini melaksanakan proses menangkap pengetahuan secara 

eksternalisasi dan internalisasi. Eksternalisasi dengan mendokumentasikan hasil 

rapat formal yang mereka adakan secara tertulis, yaitu dengan mencatatnya ke 

dalam buku rapat.  

Internalisasi dari eksplisit ke tacit, yaitu dengan menyuruh personil madrasah 

yang baru saja mengikuti pendidikan dan pelatihan di luar madrasah untuk 

menyampaikan pengetahuan yang baru didapat kepada personil yang lain. 

Menyampaikannya bisa saja ketika pelaksanaan rapat formal, bisa juga ketika 

diskusi non formal saat istirahat.  

b.  Menciptakan dan Menangkap Pengetahuan di MIN Telaga Bamban 

Menciptakan pengetahuan di MIN Telaga Bamban dilakukan dengan 

eksternalisasi dan internalisasi. Eksternalisasi yaitu dengan menuliskan 

pengetahuan penting madrasah ke dalam buku. Seperti mencatat setiap hasil rapat 

ke buku rapat dan mencatat setiap kejadian penting siswa ke dalam buku kejadian 

yang dipegang oleh masing-masing wali  kelas. Adapun menangkap pengetahuan 

secara internalisasi di MIN Telaga Bamban dilakukan dengan mempresentasikan 

hasil diklat yang baru diikuti oleh personil madrasah. Hal tersebut dilakukan 

biasanya setelah rapat dilaksanakan 
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2. Pengorganisasian pengetahuan 

a. Mengorganisasikan pengetahuan di MIN Teluk Daun 

MIN Teluk Daun dalam mengorganisasikan pengetahuan sebenarnya 

tidak menunjuk personil madrasah secara struktural, tetapi kepala madrasah 

sendiri menunjuk secara langsung dan acak dalam menentukan siapa guru atau 

personil madrasah yang akan mendokumentasikan hasil rapat.  

b. Mengorganisasikan pengetahuan di MIN Telaga Bamban 

Dalam mengorganisasikan pengetahuan, MIN Telaga Bamban menunjuk 

secara langsung kepada tenaga tata usaha. Sehingga satu orang itulah yang fokus 

menangani masalah dokumentasi buku rapat.  

3.  Penggunaan pengetahuan (Mengakses dan Menyebarluaskan)  

a. Mengakses pengetahuan di MIN Teluk Daun 

Mengakses pengetahuan yang ada di MIN Teluk Daun dilakukan melalui 

beberapa cara, yaitu surat edaran/Surat Keputusan, papan pengumuman, 

internet/media masa. 

b. Mengakses pengetahuan di MIN Telaga Bamban 

Mengakses pengetahuan yang ada di MIN Telaga Bamban juga dilakukan 

melalui beberapa cara, yaitu surat edaran/Surat Keputusan, papan pengumuman, 

internet/media masa. 

a. Penggunaan/penyebarluasan pengetahuan di MIN Teluk Daun 

Dalam menggunakan dan menyebarluaskan pengetahuan di madrasah, kepala 

madrasah membagikan job description kepada guru dan karyawan. Selain itu 

buku rapat serta buku kejadian siswa juga disarankan untuk digunakan kembali 
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oleh siapa saja yang kebetulan memerlukan. 

b. Penggunaan/penyebarluasan pengetahuan di MIN Telaga Bamban 

Dalam hal penggunaan pengetahuan MIN Telaga Bamban membudayakan 

para personil madrasah untuk membuka dan mempelajari kembali berbagai 

pengetahuan berupa pengalaman, disamping itu penggunaan pengetahuan yang 

dimiliki madrasah berupa dokumen juga digunakan untuk dimanfaatkan. 

Dokumen yang dimaksud ialah berupa job description. 

 

B. Saran-saran  

 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi MIN Teluk Daun 

Penulis menyarankan kiranya MIN Teluk Daun bisa memiliki jaringan wi-fi 

di madrasah agar para guru dan karyawan dapat mengakses internet dengan 

mudah. Selain itu, MIN Teluk Daun perlu meningkatkan budaya berbagi 

pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang telah berjalan cukup baik. 

2. Bagi MIN Telaga Bamban 

Penulis menyarankan agar di MIN Telaga Bamban agar lebih meningkatkan 

lagi budaya berbagi pengetahuan walaupun budaya berbagi yang telah ada sudah 

berjalan cukup baik. 
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